

LEMBARAN 1.
Soejoedi djoega. Didalam vergadering ini
P. N. I. akan mengalamkan keanehan jang
kedoea kalinja.
Sesoedah pada djam 8.30 vergadering di
boeka, maka voorzitter mempersilahkan sdr.
Tedjosoemarto (P. N. I.-er Mataram jang
terkenal itoe) mengoeraikan azas dan toe¬
djoean P. P. P. K. I. Oeraian ini dipidato¬
kan oleh sdr. Tedjo itoe dengan singkat te¬
tapi terang sekali. Dalam pada memboeat
oeraian itoe, sdr. Tedjo mendapat tegoran
oleh politie, „tidak boleh memakai perka¬
taan merampas".
Laloe sdr. Ir. Soekarno berpidato tentang
azas dan toedjoean P. N. I. Sebagai di Se¬
marang, maka ketika kalimat ke-enam diba¬
jakan, ia mendapat tegoran boeat „mati¬
ging". Sdr. Skn. bitjara teroes; tetapi oleh
karena sebentar-sebentar mendapat tegoran
dari politie, maka pidatonja tidak bisa pan¬
djang lebar sebagai dilain-lain tempat. Se¬
bab politie mengantjam akan menjetop pem¬
bitjaraannja sama sekali.
Sikapnja politie Solo ada loetjoe sekali:
sdr. Skn. tidak boleh memakai perkataan
„merdeka". (Lo, ko aneh! Corr.) Sdr. Skn
lantas „poetar" perkataannja. la bilang:
„Saudara-saudara, oentoek pembaikan kom¬
bali pergaoelan hidoep kita jang morat-ma¬
rit ini, maka kita pertama-tama sekali ha¬
roes beroesaha, soepaja negeri kita dapat
mendjadi sebagai negeri Inggeris, atau ne¬
eri Perantjis, atau negeri Belanda, dimana
Ra'jatnja dengan tiada ganggoean siapapoen
djoea bisa mengatoer-atoer negerinja setjara
kehendak sendiri!" Publiek jang mengerti
akan „poetaran" ini, soerak ramai!
Sesoedahnja sdr. Skn. habis bitjara, maka
oetoesan P. N. I. Semarang mendapat gilir¬
an. Sdr. S. Tjipto menggerakkan hati jang
hadlir dengan perkataan, bahwa imperialis¬
me jang djahat itoe soedah mengoeasai ne¬
geri kita berabad-abad, ibaratnja Dasamoe¬
ka, sehingga Dewi Sinta alias Dewi Sri
alias rezeki kita dapat tertjoeri.
Oetoesan P. S. I. Djokja mengharap ber¬
dirinja P. S. I. di Solo, agar soepaja sectie
P. P. P. K. I. di Solo bisa berdiri dengan
tiga anggauta. (P. N. I. — B. O. — P. S. I.).
Sdr. Mr. Singgih berpidato loetjoe sekali,
membangoen-bangoenkan rasa tjinta negeri
pada jang hadlir, jang haroes bersikap pen¬
dawa, djangan bersikap boeta,
— apalagi
Boeto-Terong! Beliau ta' loepa memperi¬
ngatkan pada publiek, bahwa tiap-tiap ke¬
selamatan (ke-basoeki-an) itoe hanja boleh
ditjapai dengan djalan „membajar beja".
Vergadering ditoetoep dengan selamat.
Djoega di Solo tjabang P. N. I. kini ber¬
diri!
MIDDENSTAND INDONESIA.
(Pidatonja R. A. A. A. Djajadiningrat
di Studieclub Soerabaja pada
tg. 30 September 1928).
Bermoela spreker mengoetjapkan senang
hatinja memboeat chotbah disini, karena
beliau akan adjar kenal djoega dengan
Studieclub, pemimpin-pemimpin dan segenap
anggotanja. Studieclub ini telah berdjasa
banjak dan banjak poela mengoeraikan
pikiran-pikirannja jang bergoena bagi ta¬
nah-air dan bangsa. Beliau soedah dengar
dan batjai dengan teliti pekerdjaän-pekerdja¬
än Studieclub.
Di taman politik pikiran kita sering ber¬
beda, kata spr. inipoen tidak haroes diboeat
hairan. Didalam politik isinja jalah peng¬
harapan akan senantiasa madjoe kemoeka.
Beloem terang keadaannja bakal bagaimana,
teroetama bagi tanah-air kita Indonesia ini.
Tetapi sesoenggoehnja woedjoednja politik
kita itoe tiada beda, hanja bangoennja jang
sedikit lain. Hanja roepanja sadja jang beda,
tetapi woedjoednja ada seroepa. Keperloean
Indonesia dalam ketjermatan dan pekerdja¬
än jang oemoem (economische en sociale
behoeften) tidak ada bedanja, semoea sama.
Keperloean penghidoepan dan hal jang
lain-lain itoe adalah satoe hal jang pasti
dan kemadjoeannja kepastian itoe sama sadja
boeat Indonesier.
Pikiran beliau dengan pikiran Studieclub
tentang economische dan sociale behoeften
ada sama sadja. Jang spr. akan bitjarakan
adalah soeatoe hal penghidoepan belaka
jaitoe satoe zuiver economisch onderwerp.
Oempama dalam hal ini, pikiran beliau de¬
ngan Studieclub ada beda, toch achirnja nan¬
ti malah baik dan tidak akan menimboelkan
pepetjahan.
Soe'al jang beliau bitjarakan itoe jalah
tentang: Het wezen, de beteekenis en de¬
toekomst van de Indonesische Middenstand,
jaitoe keadaan, arti dan bakal-nasibnja Mid¬
denstand Indonesia. Satoe boelan berselang
beliau soedah bitjarakan soe'al ini djoega
dalam congresnja perhimpoenan Midden.
PERSATOEAN INDONESIA.
Apakah Middenstand itoe?
Kesepoeloeh: Menegah saingan jang tidak
Middenstand itoe jalah soeatoe penghi¬
djoedjoer (oneerlijke concurrenties). Kalau
doepan ditengah, antara penghidoepan be¬
soedah ada organisatie bisalah, oempamanja
sar dan penghidoepan ketjil (bahwa) sendi¬
minta pada Pemerintah, soepaja diadakan
wet jang melarang saingan demikian itoe.
Diantara kita bangsa Indonesia, soedah
Misalnja itoe beberapa toko, jang katanja
adalah Middenstand itoe!
djoeal obral" (opruiming), tetapi sesoeng¬
Pemerintah pernah bilang dalam volksraad
goehnja tidak obral, inipoen satoe saingan
berhoeboeng dengan soe'al pemberian oetang
jang tidak djoedjoer djoega.
(crediet) pada Middenstand Indonesia, bah¬
Kesebelas: Memadjoekan perniagaän ke¬
wa diantara bangsa kita tidaklah ada itoe
tjil-ketjil, soepaja bisa langsoeng hidoepnja
Middenstand. Djoega Treub pernah bilang
dan bisa djadi lebih besar.
begitoe! Ini Treub bilang, katanja „Inlan¬
der" kalau berniaga hanja sampai pada ke¬
Kedoeabelas: Memberi bantoean oeang pa¬
dai (waroengan) sadja. Menoeroet Treub
da kaoem Middenstand dan agar Midden¬
tedai itoe jaitoe jalah ............. „een wan¬
stand bisa memadjoekan peroesahaannja, dan
delend winkeltje atau „satoe kedai jang
djoega bisanja kaoem Middenstand dapat
berdjalan-djalan................... Pikiran ini
bekerdja-pekerdja jang moerah, misalnja de¬
spr, bantah. Middenstand Indonesia itoe
ngan menggoenakan alat perkakas baroe dan
ada! sedang kedai jang ketjilpoen, tidak
lainnja.
,,berdjalan-djalan" seperti kata toean
Ketigabelas: Hendaklah diadakan soeatoe
Treub.
badan centraal boeat mengoeroes segala per¬
Lantas spr. toetoerkan riwajat perniagaan
roesahaän, seperti Middenstandskamer dll.
di Indonesia. Perniagaän ini besar sekali
barangkali lebih besar dari poelau-poelau
Keempatbelas: Pengamat-amatan (con¬
tetangga jang lain. Adapoen jang paling
trôle) dari fihak pemerintah atas barang-ba¬
djempol pernigaännja doeloe adalah tanah
rang bakal dan barang-barang jang diboeat
Djawa.
nja oleh peroersahan-peroesahaän.
Spreker memadjoekan 14 stelingen ja'ni:
Di Indonesia adalah Middenstand dan per¬
Pertama: Beberapa abad belakangan, se¬
nah ada perniagaän besar.
beloem orang Eropah datang disini, disini
Oentoek boekti, bahwa di Indonesia ada
soedahlah ada perniagaän besar sekali, jang
kaoem Middenstand dan djoega pernah ada
dipegang teroetama oleh bangsa Djawa.
perniagaän besar, maka spr. toetoerkan
Kedoea: Jang berniaga jaitoe kaoem ra¬
keadaan di Indonesia pada oemoemnja dan
dja-radja dan keloearganja dan orang-orang
istimewa di Djawa dengan ambil dari boe¬
jang ada hak dan kekoeasaän di poelau Dja¬
koe-boekoe babad, jang tidak sadja dari
wa (Kalau sekarang, misalnja priaji B.B.)
bangsa Indonesia, tetapi djoega dari bangsa
Tionghoa, Belanda, Portugis dll., agar pe¬
Ketiga: Jang pegang kekoeasaän economi
ngambilan ini tidak dikatakan memihak
jalah kaoem radja radja dan keloearganja.
Begitoelah dalam tahoen 1178 telah datang
sebagaimana telah diterangkan oleh bagian
disini seorang Tionghoa bernama Tjoe Foe¬
ang kedoea. Sebah demikian halnja, maka
Fei-; dia menoelis boekoe, jang didalamnja
asil dan keoentoengan dari perniaga¬
ada diseboetkan tentang adanja seboeah kota
innja itoe digoenakan bagi keperloean-ke¬
jang aman dan ramai, jaitoe Palembang
perloean politik. Djadi, madjoenja perniaga
(Soematera): dalam itoe boekoe diseboetnja
an di waktoe itoe djoegalah madjoenja poli¬
itoe kota bernama San foetssai dalam za¬
tik. Keoentoengan itoe boeni bea perang-pe¬
mannja radja Sri Widjaja. Negeri atau kota
rangan oentoek meloeaskan djadjahannja
Palembang ini adalah terhitoeng seboeah
ang kemoedian setelah orang Eropah da¬
kota dagang besar jang ketiga dari benoea
tang, keadaän perniagaän itoe soedah bera¬
Asia. Nomor satoe adalah tanah Djawa, no
da dalam kemoendoeran jang berkesoedahan
mor doea Abesinia (Afrika) dan nomor tiga
sampai matinja.
Palembang. Ramainja perdagangan kota Pa¬
Keempat: Industrie, pertoekangan, adalah
lembang boleh dioekoer dari keadaännja
madjoe sekali pada zaman itoe. Tetapi ini
bahwa kota itoe adalah diliwati oleh orang
dustrie inipoen ada didalam tangannja radja
rang jang pergi ke Tiongkok dan datang
radja sekeloearganja. Tentoe hasilnja bagi
dari negeri itoe poela.
kemadjoean keradjaan, hingga kalau indus¬
 
Kota Palembang di itoe waktoe, boekan
trie madjoe, keradjaän poen toeroet madjoe
nja djadi kota dagang dari bangsa kita sa¬
djoega, dan setelah keradjaan djatoeh, in¬
dustrie poen lantas mengikoetnja.
dja, tetapi boleh dibilang separo dari doenia.
Lain pengarang Tionghoa Tjou Yoe
Kelima: Dalam keadaan moelai soedah
Kwan dalam tahoen 1216 mengoendjoengi
bergontjang (moendoer), dan terdjadi pe¬
anah kita ini; dalam boekoenja ada menja¬
rang-pengarang sama bangsa sendiri da¬
akan, bahwa kota Palembang mendjaga
tanglah Oost Indische Compagnie disini.
keperloean laoetan, artinja perdagangan jang
Dan sedatangnja Oost Indische Compagnie
perloe dioeroesnja dengan pelajaran. Pada
ini, maka dibikin matilah perniagaän itoe
tahoen itoe Palembang meloeaskan daerah¬
sama sekali.
nja oentoek perdagangan. Indiapoen demi¬
Keenam: Selinjap (djatoehnja) Oost In¬
kian djoega. Oleh karena Malaka pada wak¬
dische Compagnie, jang pegang kekoeasaän
toe itoe boleh dibilang djadi pintoenja perda¬
diganti negeri Belanda. Dan didalam 30 ta¬
jangan antara pemasoekan-pengeloearan ba¬
hoen belakangan ini telah kelihatan madjoe¬
gi Indonesia, maka radja Sri Widaja telah
lagi bangsa kita soenggoehpoen sedikit dan
dapat merampas Malaka, achirnja Ceylon
diantara bangsa kita adalah jang penghidoe¬
poen djoega.
pannja meloeloe dari berniaga belaka.
Sebagaimana telah dibilang hasil perda¬
gangan itoe digoenakan bagi pengoeatkan
Ketoedjoeh: Itoe Middenstand di Neder¬
land dan bagi negeri itoe poela soedah dite¬
teradjaän, maka bea (ongkos perang) mena¬
loekkan (merampas) Malaka itoepoen ada
tepkan oleh soeatoe commissie jang memberi
keoentoengan belaka dari perniagaän tsb.
ma'na dan arti serta disjahkan poela dengan
Pada achirnja abad ke 13 Modjopahit di
wet, kaoem atau orang-orang jang mana da¬
poelau Djawa ada lebih besar perniagaän¬
jang bagaimanakah jang diseboet golongan
nja dan lebih koeat keradjaännja dari Pa¬
lembang. Itoe waktoe jang bertachta djadi
Middenstand itoe; dibelakang spr. nanti te¬
rangkan sedjelasdjelasnja.
radja di Modjopahit adalah Hajam Woeroek
Kedelapan: Djikalau Indonesia masih te¬
roes bisa hidoep dari tanam-padi sadja dan
ang pegang kekoeasaän amat besar. Itoe
waktoe Modjopahit (tahoen 1400) adalah
kalau Indonesia apa-apa, oempama pakaian
seboeah keradjaän besar jang tidak sadja
d. l. l. masih memboeat sendiri sadja.
pegang kendali pemerintahan di Indonesia
maka tidaklah perloe adanja Middenstand
tetapi lebih loeas poela, sebab Borneo bila¬
ngan Inggris (Britsch Borneo) dan Malaka
itoe. Tetapi sekarang soedah beroebah kea¬
daännja. Indonesia soedah tidak memboeat
poen ada dibawah perintahnja Modjopahit
apa-apa sendiri, tetapi segala apa dibelinja
Palembang achirnjapoen dita'loekan oleh
lengan oeang. Djadi bangsa kita hadjat
Modjopahit poela.
akan oeang itoe. Mengingat keadaännja se¬
karang dan bahwa bangsa kita telah hadjat
Dalam boekoe Negara Kretagama, kara¬
ngannja Prapantja, adalah ditoetoerkan ke¬
adaän economi pada tahoen 1305; di wak¬
akan oeang itoe, maka adanja Middenstand
itoe perloe sekali bagi bangsa kita dan per¬
toe itoe beratoes orang boeat keperloean
loe poela dimadjoekannja, sebab kemadjoe¬
dagang ada datang di Modjopahit dari
annja Middenstand itoe adalah kemadjoe¬
Tiongkok, Gambodja, India d.I.I. Dioerai¬
annja oemoem djoega, karena Middenstand
kan djoega, bagaimana ramainja pasar ber¬
itoe adalah soeatoe perkara oemoem.
niaga pada boelan Palgoena: didalam itoe
Sebeloem tjeritanja dilangsoengkan, spr.
boelan boepati-boepati di seloeroeh Djawa
njatakan ragoe-ragoe hatinja oentoek me¬
jang diparintahkan Modjopahit sama berda¬
ngoeraikan ia poenja stelling tetang samen¬
tang sembah dibawah doeli radja Hajam
Woeroek boeat roepa-roepa keperloean.
werking (sama-kerdja) antara Middenstand
Indonesia dan Belanda, sebab beliau tahoe
Dalam tahoen 1416 ada poela lain penga¬
bahwa stelling itoe tentoe tidak disoekai
rang Tionghoa jang dalam boekoe kara¬
oleh Studieclub, soenggoehpoen ada bebera¬
ngannja berbahasa Inggris menjeboetkan
pa hal jang bisa dikerdjakan sama-sama oleh
adanja pelaboehan besar di poelau Djawa
Middenstand Indonesia dan Belanda itoe.
DAL

2.
KATJA
ke Tiongkok, Filippina d.l.l., begitoepoen
barang-barang dari loear negeri dikirim ke¬
mari liwat itoe tiga pelaboehan besar.
Dalam boekoe Journaal dari tahoen 1601.
adalah diseboetkan bahwa di Toeban banjak
orang bangsawan berdagang. Waktoe itoe
bangsa Djawa poenja kapal jang besar-besar
boeat berlajar ke Maloekoe, Tiongkok, Filip¬
pina dll. Djoega Djepara dan Sidajoe sama
ramai perdagangannja. Dari pelaboehannja
negeri-negeri itoe ada datang dan pergi be¬
berapa kapal dari dan ke Bali.
Ringkasnja: beberapa tahoen berselang,
sebeloem tanah Djawa atau Indonesia dike¬
tahoei oleh bangsa Eropah, maka perniagaän
disini soedah besar sekali. Bangsa kita wak¬
toe itoe soedah kirim meritja, pala dan tjeng¬
keh ke beberapa negeri loearan. Dari Djawa
dikoempoelkan (ditimboen) dalam goedang-
goedang di Palembang, dari mana teroes
dikirim ke Filippina, Tiongkok, India dll. 
Dalam, tahoen 1300 Palembang djatoeh
dan diperintah oleh Modjopahit. Poesat per¬
dagangan dari Palembang pindah ke Djawa
Timoer, misalnja Gresik, Toeban dan Soer¬
abaja. Dari Ambon dikirim pala ke Djawa.
dari sini ke Malaka dan Eropah. Itoe wak¬
toe porcelein di Tiongkok soedah bagoes
sekali. Orang Djawa jang berlajar ke Tiong¬
kok, disana ambil barang-barang keloearan
Tiongkok dan lantas didjoeal disini.
Setelah orang Eropah tahoe djalannja 
ke
Indonesia........
Lama-lama djalan ke Indonesia diketahoen
oleh orang Portugis. Bangsa Portugis dan
djoega Venetië lantas ambil barang-barang
sendiri dengan tinggal di Malaka di waktoe
manapoen ada besar perniagaännja jang ke¬
koeasaännja disitoe dipegang oleh seorang
radja bernama Oeti Moeti Radja. Tetapi
monopolie perdagangan masih dipegang oleh
Modjopahit. Achirnja Malaka lantas diam¬
bil oleh Portugis dan bangsa Portugis men¬
dirikan benteng disitoe, jaitoe ditahoen 1551.
Orang Djawa jang diwaktoe itoe ada banjak
tinggal di Malaka, lantas „disingkirkan"
oleh itoe orang-orang Portugis. Boepati Pati
Oenoes dari Djepara soedah tjoba maoe ram¬
pas Malaka dari tangannja Portugis, tetapi
tidak berhasil. Kedatangan orang Portugis
ini soedah memboeat moendoer perniagaän
ja bangsa boemi sendiri, sebab dengan
djatoehnja pintoe perniagaän bagi Indonesia.
jalah Malaka, ditangannja orang Portugis
itoe, maka keradjaän Palembang atau Mo¬
djopahit soedah tidak poela besar penga¬
roehnja di Malaka.
Tetapi perniagaan beloem mati sama se¬
kali. Penghidoepan ekonomi disini beloem
tergantoeng dari loear negeri.
Malangnja, malah2 kemadjoean Gre¬
sik, Soerabaja, Djepara dan Toeban itoe
semata-mata menjilakakan hanja kita
itoe waktoe, sebab kekoeasaan masing-ma¬
sing tempat ada di tangan boepati
boepati. Djadi ketjilakaännja itoe disebabkan
dari keadaän staatsinrichting (peratoeran
pemerintahan) dahoeloe kala. Boepati-boe¬
pati jang pegang kekoeasaän di masing-
masing tempat itoe karena merasa dirinja
soedah koeasa dan koeat poela, maka tidak
perloe mesti ta'loek atau dibawah perintah¬
nja Modjopahit lagi, dan mareka lantas
maoe berdiri sendiri-sendiri. Empat kota ter¬
seboet (Djepara, Gresik, Toeban dan Soe¬
rabaja) lantas berserikat boeat melawan
Modjopahit. Boepati-boepati jang doeloe
itoe sebagai vazal (radja ketjil) hanja diwa¬
djibkan saban-saban berdatang sembah
membawa oepeti kehadapan radja Modjopa¬
hit, sekarang mareka itoe tidak maoe ber¬
boeat begitoe lagi. Sebabnja merasa koeat
karena perniagaännja madjoe, membawa ma¬
djoenja kaboepaten-kaboepatennja poela.
Adapoen Modjopahit hidoepnja meloeloe
dari pertanian. Tiadalah sesoeatoe negeri
dapatkan kemaoean meloeloe dari perta¬
nian dengan tiada perdagangan.
Tentoe sadja dalam peperangan saudara
sendiri ini, keadaan perniagaan dan perra¬
serta oeroesan financien moendoer se¬
daja kalau orang tahoe, bahwa lamanja
pergronden antara berempat kaboepaten de¬
ngan Modjopahit ada k.l. 100 (seratoes)
tahoen, maka orang bisa gambarkan sendiri
kaloetnja ekonomi di itoe waktoe.
Modjopait itoe waktoe kepajahan dan
lantas minta tolong sama orang Portugis!
Orang Portugis menimbang soedah atau
tiadanja soemandai pertolongan pada Modjo¬
pahit itoe kala Modjopahit djatoeh ten¬
toe itoe berampai kota djadi tambah koeat
dan koeasil mengoesir orang Portugis. Maka
lebih baiknja kasikan pertolongan itoe, jang
ichirnja Modjopahit „menang" dengan itoe
empat katak poesat-perdagangan bangsalah
sampai tidak ada bekas-bekasnja. 
Oleh karena itoe perniagaan di Djawa
mati dan lantas pindah poesatnya ke Mala¬
















